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ABSTRACT 
In this study the problem of (1) the process of the Magebeg-Godebel tradition in the series of Nyepi Day 
in Pakraman Dharmajati Tukadmungga village, (2) the function of the Magebeg-Godebel tradition series 
in the Nyepi day in Pakraman Dharmajati Village, Tukadmungga, (3) the value of the Teo-Ethics 
education of the Magebeg-Gebegan series of Nyepi Day in Pakraman Dharmajati Village contained in 
the tradition of the Magebeg-Gebegan Godel series of the Nyepi day in the village of Pakraman 
Dharmajati Tukadmungga. The purpose of this study is (1) to know the process of the tradition of the 
Godebegebebebebelebetek series of Nyepi Day in the village of Pakraman Dharmajati Tukadmungga, (2) 
to find out the function of the tradition of the Godebebebebebebelebebetek series in the village of 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga, (3) to determine the function of the tradition of the Magebeg-
Godeberebebebebetau series in the Pakraman Dharmajati Tukadmungga Village, (3) Teo-Ethics 
education contained in the Magebeg-Godebel tradition of a series of Nyepi days in Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga Village. The theories used to analyze this problem are the Theory of Religion, Theory of 
Structural and the Theory of Values. The method used in collecting data is observation, interview, 
document study. The collected data is then analyzed using data analysis techniques with the steps of data 
collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. To increase data trust and validity 
obtained by researchers using the technique of Triangulation Data. 
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1. PENDAHULUAN 
Keberagaman tradisi, adat, dan 
budaya yang berkembang pada masyarakat 
Hindu masih sangat kental di Pulau Bali. 
Jika ditelusuri secara mendalam dan 
keseluruhan tidak akan ada habis-habisnya. 
Agama Hindu diibaratkan nafas vital yang 
memberikan kekuatan atau daya hidup bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tradisi, dan 
budaya masyarakat Bali. Agama dan seni 
budaya adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Keduanya menyatu dalam diri 
setiap orang. Manusia membutuhkan agama 
dan seni budaya karena keduanya ini 
diyakini dapat meningkatkan kualitas 
manusia. Dalam kehidupan sehari-harinya, 
manusia sebagai insan ciptaan Tuhan dan 
mahluk yang berbudaya senantiasa 
membutuhkan perlindungan-Nya dan selalu 
menjadikan ajaran agama sebagai pegangan 
hidup. 
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 Masyarakat Bali tidak bisa terlepas 
dari kegiatan agama yang berorientasi pada 
tradisi dan budayanya tetap lestari. Agama 
Hindu mempunyai landasan keyakinan dan 
kepercayaan yang dijabarkan secara 
sistematis ke dalam tiga kerangka dasar, 
yaitu tattwa (filsafat), etika (susila), dan 
acara (ritual). Wijayananda (2004:3) 
menjelaskan, bahwa tiga kerangka dasar 
agama Hindu diibaratkan seperti telur, sari 
atau kuning telur merupakan perwujudan 
tattwa, putih telur adalah perwujudan etika 
dan kulitnya adalah perwujudan dari acara. 
Apabila salah satu dari bagian itu rusak 
maka telur tersebut akan ikut rusak.  
 Mempelajari dan mengamalkan 
ketiga kerangka dasar ajaran agama Hindu, 
dalam kehidupan sehari-hari akan dapat 
mewujudkan kehidupan yang harmonis, 
sesuai dengan tujuan agama Hindu yaitu 
moksatham jagadhita ya ca iti dharma. 
Dengan adanya tujuan agama Hindu 
tersebut, maka umat Hindu mempunyai 
kewajiban untuk melaksanakan upacara 
yadnya yang tidak lepas dari unsur filsafat, 
susila, upacara. Walaupun upacara agama 
Hindu berlandaskan filsafat, susila, upacara, 
namun pada pelaksanaanya ada perbedaan 
antara satu tempat dengan tempat lainnya. 
Ini disebabkan karena adanya dresta yang 
merupakan warisan leluhur atau desa 
(tempat), kala (waktu), dan patra (keadaan) 
yang tidak sama, namun tidak 
mempengaruhi makna (Yudyastana, 
2006:5).  
 
 Terlaksananya Panca Yadnya 
merupakan wujud nyata dari pelaksanaan 
ajaran agama Hindu, walaupun 
pelaksanaanya di masing-masing daerah 
berbeda. Akan tetapi dasar dan lambang 
yang dipergunaka sama yaitu persembahan 
yang ditujukan atas dasar tulus iklas. 
Apabila diperhatikan, maka tampaklah 
bahwa di balik semua aktivitas keagamaan 
tersebut, ada sesuatu yang dimuliakan yang 
diperlukan sebagai tamu yang sangat agung 
yang dipandang  Maha Suci yaitu Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa sebagai penguasa alam 
semesta beserta isinya, yang dimohonkan 
hadir untuk menganugrahkan kasih sayang, 
perlindungan keselamatan dan kesejahtraan 
lahir bathin. 
 
 Setiap daerah yang ada di Bali 
mempunyai tradisi kesenian yang berbeda 
baik dari segi jenis keseniannya maupun dari 
maknanya. Tradisi kesenian di masing-
masing daerah di Bali memiliki keunikan-
keunikan tersendiri yang senantiasa dijaga 
kelestariannya karena kehidupan suatu karya 
seni, baik berbentuk tari maupun drama 
sangat erat hubungannya dengan kehidupan 
upacara beragama. Berbagai yadnya (korban 
suci) yang dilaksanakan oleh umat Hindu 
merupakan perwujudan sikap untuk 
mencapai tujuan akhir yaitu Jagadhita 
(kebahagiaan dan kedamaian hidup di dunia) 
berdasarkan dharma (kebenaran).  
 Sebagai perwujudan dari Tri Hita 
Karanatersebut, yakni parhyangan, 
pawongan, palemahan. Keseimbangan 
dalam kehidupan sehari-hari dijabarkan 
melalui pelaksanaan upacara atau 
kebudayaan yang sering disebut dengan 
tradisi. Di Bali terdapat beberapa hal yang 
dilakukan untuk mewujudkan keharmonisan 
ketiga subsitansi, salah satu realitasnya 
dengan cara melaksanakan upacara 
keagamaan, atau yadnya. Salah satu dari 
upacara yadnya tersebut tradisi Magebeg-
gebegan Godel yang dilaksanakan setelah 
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upacara pecaruan serangkaian hari Raya 
Nyepi. 
Tradisi Magebeg-gebegan Godel 
dilaksanakan setelah upacara pecaruan 
tawur kesanga dengan tujuan untuk 
menyeimbangkan Bhuana Agung dan 
Bhuana Alit yang dilaksanakan di 
Perempatan Agung (Catus Pata). Setiap 
setahun sekali pada Sasih Kesanga yang 
dipimpin oleh pemangku Khayangan Tiga. 
 
Keunikan tradisi Magebeg-gebegan 
Godel ini yaitu pada saat selesai upacara 
pecaruansekaa truna di Desa Pakraman 
Dharmajati Tukadmungga yang terdiri dari 
empat banjar memperebutkan daging Godel 
(anak sapi) yang merupakan simbul Bhuta 
Kala. Daging Godel yang berhasil 
didapatkan akan di bawa pulang dan 
dikonsumsi bersama-sama dengan anggota 
kelompok yang ikut memperebutkan daging 
Godel dalam tradisi tersebut. Caru dalam 
mayoritas tradisi di Bali umumnya selalu di 
buang (lebar), namun dalam tradisi 
Magebeg-gebegan Godel, Masyarakat Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga, 
memanfaatkan daging Godel yang telah 
digunakan sebagai caru untuk dikonsumsi 
bersama. 
 
 Berdasarkan fenomena diatas 
mendorong peneliti untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul: Tradisi Magebeg-
gebegan Godel Serangkaian Hari Raya 
Nyepi Di Desa Pakraman Dhamajati 
Tukadmungga, Kecamatan Buleleng, 






2.1 ProsesTradisi Magbeg-gebegan Godel 
serangkaian hari Raya Nyepi di Desa 
Pakraman  Dharmajati 
Tukadmungga, Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten  
1. Proses Pelaksanaan tradisi    Magebeg-    
gebegan Godel 
1. Memohon Ijin (ngaturang piuning) 
 Berdasarkan penuturan Ketut Suma 
(Wawancara, 15 Maret 2017), pelaksanaan 
tradisi Magebeg-gebegan Godel 
dilaksanakan setelah upacara pecaruan yang 
dilakukan di Perempatan Agung (Catus 
Pata) oleh masyarakat Desa Tukadmungga, 
dalam melakukan tradisi Magebeg-gebegan 
Godel mereka terlebih dahulu memohon ijin 
atau ngaturang piuningke pura-pura, baik itu 
pura Khayangan Tiga maupun pura-pura 
pesanakan (Pura Tegal Penangsaran, Pura 
Beji dan Pura Tirta) dengan menggunakan 
banten apejatian atau banten pejati lengkap 
dengan runtutannya. 
 
 Ngaturang piuning yaitu upacara 
mempermaklumkan sekaligus memohon 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar di 
berikan tuntunan dalam melaksanaan tradisi 
Magebeg-gebegan Godel. Upacara tersebut 
dimaksud sebagai tanda atau bukti 
kesungguhan hati dan ucapan terimakasih 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
bahwa upacara tersebut akan segera 
diselenggarakan dan memohon maaf  bila 
nanti terjadi kekurangan dalam pelaksanaan 
tradisi Magebeg-gebegan Godel. Adapun 
tempat untuk menghaturkan piuning adalah 
pura Khayangan Tiga dan Pura Pesanakan 
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(Pura Tegal Penangsaran, Pura Beji, Pura 
Tirta) dengan menggunakan banten 





 Mapepade berasal dari kata Pada. Pada 
sendiri pada dasarnya memiliki dua makna, 
yakni pada yang berarti sama dan pada yang 
berarti kaki. Dalam pengertiannya sebagai 
persamaan, pada dapat diartikan sebagai 
persamaan roh hewan yang digunakan untuk 
sarana upakara. “Dengan Mapepade di 
harapkan arwah dari hewan yang digunakan 
untuk upakara, ketika lahir kembali 
mengalami kenaikan tingkat atau tidak 
menjadi hewan kembali”, Ketut Wenten ( 
Wawancara, 16 Maret 2017). 
 
 Sebelum dilaksanakan proses 
penyembelihan terhadap Godel (anak sapi) 
terlebih dahulu dilaksankan upacara 
Mapepada di Perempatan Agung  (Catus 
Pata) Desa Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga dengan cara mengeliling 
Pelinggih Taksu Gede (Pelinggih Pecalang 
Agung) yang berada ditengah-tengah 
Perempatan Agung (Catus Pata) sebanyak 
tiga kali, konsep yang digunakan yaitu 
Murwa Daksina, yang artinya bergerak 
menuju keatas atau menuju tingkatan yang 
lebih tinggi. Berikut pelaksanaan upacara 
mapepada tersebut diatas, dapat dilihat pada 
foto di bawah ini. 
Upacara Mapepade 
 
3.  Persembahyangan di Pura Dalem 
 Jero Gede Widnya (Wawancara, 16 
Maret 2017) mengatakan  pada sore hari 
tepat pukul 16.00 Wita suara kul-kul 
berbunyi, hal itu bertanda bahwa 
persembahyangan dimulai, maka warga 
lanang dan istri desa pakraman Dharmajati 
Tukadmungga datang ke Pura untuk 
melaksanakan persembahyangan bersama di 
Pura Dalem dengan membawa sarana 
banten  (sesajen) yang berisi nasi selem 
(hitam), putih dan membawa danyuh (daun 
kelapa kering). Sesajen akan dihaturkan 
sebagai ucapan rasa terimakasih kepada Ida 
Sang Yang WidhiWasa. Sedangkan danyuh 
(daun kelapa kering) akan di kumpulkan di 
jabaan Pura. Persembahyangan 
dilaksanakan dengan rasa heningan, disertai 
suara gamelan dan Dharma Gita sehingga 




4. Pecaruan di Perempatan Agung (Catus 
Pata) 
 Prosesi selanjutnya sekitar pukul 18.00 
Wita barulah upacara pecaruan dilaksanakan 
di Pempatan Agung (Catus Pata), dimana 
sebelumnya tukang banten telah 
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mempersiapkan sarana maupun prasarana 
yang nantinya sebagai kelengapan yang 
dipergunakan dalam proses pecaruan, dalam 
hal ini yang menjadi sarana utama adalah 
caru, caru tersebut terdiri dari caru dasar 
yaitu caru Panca Sata dengan memakai lima 
ekor ayam yaitu ayam berbulu putih, ayam 
berbulu merah atau biing, ayam berbulu 
kuning atau siungan, ayam berbulu hitam 
atau ireng dan ayam berbulu campuran atau 
brumbun. Mengenai posisi penempatan caru 
adalah sebagai berikut : pertama sebagai alas 
dasar adalah kelabang yang terbuat dari 
pohon kelapa  dengan jumlah perincian 
bangun urip sesuai dengan urip pengider 
bhuana seperti pengarah timur uripnya lima, 
arah selatan daksina uripnya sembilan, arah 
barat (pacina) uripnya tujuh, arah utara 
uripnya empat dan ditengah-tengah (madia) 
uripnya delapan, sehingga keseluruhan 
uripnya  jika disatukan  menjadi tiga puluh 
tiga. Semua jumlah sate yang diperguakan 
pada saat melaksanakan pecaruan adalah 
berjumlah tiga puluh tiga sesuai dengan 
jumlah urip pengider ider bhuana. 
 Setelah kelabang dijadikan sebagai 
dasar, kemudian diatas diletakan kelatkat 
dan daun telujungan,  diatasnya caru yang 
memakai ayam Panca Sata mengambil 
posisi nyatur: untuk caru ayam putih 
disebelah timur, caru ayam merah atau biing 
disebelah selatan, caru ayam putih siungan 
atau kning disebelah barat, caru ayam hitam 
disebelah utara dan caru brumbun ditengah 
tengah, diulun caru diletakkan sanggah 
cerukcuk yang berfungsi sebagai suryan 
caru yang lengkap dengaan bantennya yaitu 
: daun telujungan, penyeneng teg-teg 
daksina, pisang payasan, beras jinah 
medaging sujang, caru yang dibawah 
sebagai ulu jenis, bantennya adalah sorohan 
alit, segehan Panca Warna, dimana caru ini 
sesuai dengan arah mata angin pengider 
bhuana dan pengurip masing-masing. 
Dihulu bagian tengah diletakan banten 
pengulapan, pengambian, suci, supatan 
kampuh agung, sangga urip, prasista, 
dhurmanggala,biakala, tebasantulud lara, 
sapulara, kala melaradan, pemuka kala. 
Pada sanggar cerukcuk tuntutan jenis 
bantennya adalah suci, simpatan dan 
pajegan, disor sanggar tutuan diletakkan 
soroan, segehanmanca warna dan untuk 
pengresikan menggunakan prasista, 
durmanggala dan biakaon. Disamping caru 
Panca Sapta diletakkan caru Godel dengn 
posisi pertama kepala, tangan, kaki atau 
grigis, setelah itu ditutupi oleh kulitnya atau 
baying-bayang disertakan olahan godel 99 
(sembilan puluh Sembilan) tanding yaitu: 
sate pulung pulung lawar barak dan putih, 
dilengkapi dengan segehan cacahan warna 
merah dan putih , tumpeng , tulung, keben, 
dan kuangen dan kesemua jumlahnya 99 
(sembilan puluh sembilan) tanding sesuai 
dengan jumlah urip suku patnya yaitu seekor 
Godel(anak sapi), Ketut Suweta 
(Wawancara, 16 Maret 2017).Berikut 
pelaksanaan upacara pecaruan tersebut 
diatas, dapat dilihat pada foto di bawah ini. 
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  Pelaksanaan upacara diiringi dengan 
suara gamelan, Dharma Gita dan diikuti oleh 
seluruh pemangku serta masyarakat desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga. 
Setelah Jero Mangku selesai memimpin 
upacara dilanjutkan dengan 
persembahyangan, nunas tirta dan bija. 
Selanjutnya Jero Mangku melanjutkan 
dengan mralina caru, kemudian sanggah 
cukcuk sebagai ulun caru dan perlengkapap 
lainnya dibawa mengelilingi caru yang 
dimulai dari timur, utara, barat dan keselatan 
sebanyak tiga kali. Setelah tiga kali 
mengelilingi caru, sanggah cucuk dibuang, 
hanya tersisa caru Godel yang akan dipakai 
sarana Megebeg-gebegan.  Ketika komando 
sudah ada dari Jero Mangku barulah tradisi 
Megebeg gebegan Godel di mulai. Berikut 
pelaksanaan tradisi Megebeg gebegan Godel 
tersebut diatas, dapat dilihat pada foto di 
bawah ini. 
 
Pelaksanan tradisi Megebeg gebegan 
Godel 
 
      
 
2.1 Fungsi Tradisi Magebeg-gebegan 
Godel 




(2009:230) ada empat unsur pokok dari 
religi pada umumnya ialah: 1) Emosi 
keagamaan atau getaran jiwa, yang 
menyebabkan manusia menjalankan 
kelakuan keagamaan. 2) Sistem kepercayaan 
atau bayangan-banyangan manusia tentang 
bentuk dunia, alam, alam gaib, hidup, maut. 
3) Sisitem upacara keagamaan yang 
bertujuan mencari hubungan dengan  dunia 
gaib berdasarkan atas sistem kepercayaan. 4) 
Kelompok keagamaan atau kesatuan-
kesatuan sosial yang mengonsepsikan dan 
mengaktifkan religi beserta sisitem upacara-
upacara keagamaannya. Secara empiris 
tradisi Magebeg-gebegan Godel mempunyai 
fungsi religius yaitu: 1) Karena adanya 
sistem kepercayaan kepada Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. 2)  Berfungsi sebagai 
keseimbangan BhuanaAgung dan Bhuana 
Alit yang merupakan kewajiban bagi 
masyarakat Desa Pakraman Dharmajati 
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Tukadmungga untuk melaksanakan upacara 
keagamaan. 
 3) Tradisi Magebeg-gebegan Godel 
berfungsi sebagai pelengkap sekaligus 
penyempurna upacara.  
Upacara keagamaan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga, 
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, 
penuh dengan simbol-simbol yang 
mempunyai fungsi tertentu bagi masyarakat 
setempat. Jero Gede Widnya mengatakan, 
Fungsi religi upacara keagamaan dalam 
tradisi Magebeg-gebegan Godeldi Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga, 
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 
serangkaian hari Raya Nyepi antara lain: 
sebagai sarana penyucian dan untuk 
pengharmonisan, (Wawancara 16 Maret 
2017) . 
1. Sebagai penyucian  
Upakara atau bebantenan berfungsi 
sebagai alat penyucian, misalnya seperti 
bebantenan adanya banten penyucian, 
pembersihan, prayascista  dan sebagaiannya 
(Arwati, 1995:30). Secara umum banten 
penyucian dikelompokkan menjadi dua 
yaitu: (a) banten penyucian yang 
ditunjukkan kepada Dewa serta hal-hal yang 
bersifat bhatiniah, banten tersebut berupa: 
banten prayascista, 
penglukatan,bantenpenyeneng. Banten 
penyucian bertujuan agar dapat 
memancarkan sinar suci, sinar 
kebijaksanaan yang berguna bagi orang 
yang bersangkutan serta kehidupan di dunia 
atau dapat diterima oleh Ida Sang Hyang 
Widhi (Putra, 2007:61). (b) banten 
penyucian ditujukkan kepada Bhuta Kala 
serta hal-hal yang bersifat lahiriah atau 
duniawi seperti: Banten caru, penyucian 
dalam hal ini bertujuan untuk merubah sifat-
sifat serta hal-hal yang kurang baik agar 
menjadi penolong dan berguna bagi 
kehidupan masyarakat. 
Bebantenanyang digunakan dalam 
upacara keagamaan pada tradisi Magebeg-
gebegan Godel serangkaian hari Raya 
Nyepi, benten tersebut berfungsi sebagai 
sarana penyucian (membersihkan kotoran 
atau moh) baik pada  lahiriah maupun 
batiniah. 
2. Mengharmoniskan  
Banten caru bertujuan untuk 
mengharmoniskan alam lingkungan dengan 
segala aspek termasuk diri manusia yang 
disebut Bhuana Alit, untuk 
mengharmoniskan alam semesta atau bumi 
yang disebut Bhuana Agung. Caru untuk 
menyeimbangkan dan mengharmoniskan 
ruang waktu disebut caru sasih, sedangkan 
caru untuk mengaharmoniskan prilaku 
manusia atas pengaruh kelahiran disebut 
caru oton. Caru mempunyai fungsi sebagai 
sarana untuk mengharmoniskan Bhuana 
Agung dan Bhuana Alit dengan 
perlengkapan seperti: arak, tuak, berem air 
dan darah yang mempunyai fungsi untuk 
menyeimbangkan gerak makrokosmos dan 
mikrokosmos (Wikarman, 2008:15). 
Berdasarkan uraian di atas upacara 
pada umumnya dan khususnya tradisi 
Magebeg-gebegan Godel serangkaian hari 
Raya Nyepi mengandung nilai keagamaan 
secara abstrak dan nilai kehidupan sosial. 
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Nilai kehidupan yang dimaksud adalah suatu 
nilai ketuhanan atau kepercayaan adanya Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Sedangkan nilai 
kehidupan sosial yang merupakan wujud 
material nilai kehidupan sosial setiap 
upacara keagamaan di Bali mempunyai nilai 
sosial dimana dalam pelaksanaanya terjadi 
proses sosialisasi dalam proses belajar suatu 
kegiatan pelaksanaan upacara.  
2. Fungsi Sosial Budaya 
 
Masyarakat Hindu di Bali adalah 
msyarakat yang sosial religius, sebagaimana 
yang telah diketahui bahwa perkebangan 
kehidupan masyarakat memiliki kehidupan 
sosial dan kehidupan kebudayaan 
masyarakat memiliki sumber dari ajaran 
agama Hindu. 
 
Dalam pelaksanaan upacara 
keagamaan umat Hindu di Bali selalu 
dikaitkan dengan kebudayaan, dimana 
kebudayaan merupakan suatu cerminan 
tingkah laku seseoraang yang terjadi 
berdasarkan atas kebiasaan-kebiasaan. 
Tradisi Megebeg-GebeganGodel merupakan 
warisan budaya dari leluhur yang dinanti-
nanti pelaksanaannya oleh masyarakat Desa 
Pakraman Dharmajati, Tukadmungga, 
dimana tradisi ini dilaksanakan setiap satu 
tahun sekali yaitu pada Tilem Sasih 
Kesanga. Ketut Suma, (Wawancara, 16 
Maret 2108) mengatakan Fungsi sosial 
budaya dalam tradisi Megebeg-Gebegan 
Godel yaitu, terdapat dalam tata 
pelaksanaannya selalu didukung oleh semua 
masyarakat Desa Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga, yang telah dilaksanakan 
secara turun temurun dan sudah merupakan 
budaya masyarakat Desa Pakraman 
Dharmajati, Tukadmungga. Disamping itu, 
kehidupn sosial masyarakat Desa Pakraman 
Dharmajati Tukadmungga, menjunjung 
tinggi prinsip solidaritas sosial yang 
diimplementasikan dalam usaha 
membangun kerjasama dengan aktifitas 
keagamaan tanpa membedakan seseorang 
berdasarkan status ekonomi dan sosialnya. 
 
 Selain itu  tradisi Magebeg-gebegan 
Godel juga berfungsi sebagai lembaga sosial 
yang dapat mengembangkan dan membina 
nilai-nilai solidaritas serta nilai 
kebersamaan. Tradisi Magebeg-gebegan 
Godel yang terjadi pada setiap pelaksanaan 
hari Raya Nyepi yang berlangsung di Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga. Nilai 
solidaritas ini merupakan salah satu yang 
terpenting bagi kualitas pertumbuhan 
masyarakat Desa Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga.  
 Nilai kebersamaan tercermin dalam 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga dalam melaksanakan suatu 
upacara dilakukan secara gotong royong 
yakni kerjasama dari seluruh anggota 
masyarakat, mulai dari individu, keluarga, 
lembaga da masyarakat secara keseluruhan 
yang menghasilkan persenyawaan beberapa 
adanya konsesnsun nilai, yang sama-sama 
dijunjung tinggi (Amadi, 1991:292) bagi 
masyarakat Desa Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga. Setiap orang melaksanakan 
tugasnya dengan penuh keiklasan dan suka 
rela karena hal itu merupakan suatu 
pengabdian kehadapan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. 
3. Fungsi Kebersamaan 
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 Fungsi kebersamaan disetiap 
pelaksanaan upacara keagamaan yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu selalu ada, 
dan dilaksanakan bersama-sama secara 
gotong royong, hal ini disebabkan karena 
adanya rasa kesadaran masyarakat dalam 
melaksanakan suatu upacara keagamaan. 
Nilai kebersamaan telah terbangun dalam 
kehidupan masyarakat Bali melalui konsep 
yang berasal dari kearifan lokal yaitu, 
“segilik seguluk salunglung sabayantaka, 
paras paros sarpanaya” dan ngayah. 
 
 Segilik seguluk salunglung 
sabayantaka, paras paros 
sarpanayamemiliki pengertian yaitu, segilik 
seguluk artinya kukuh dan kompak, 
salunglung sabayantakaartinya selalu dalam 
kebersamaan dan paras paros sarpanaya 
artinnya saling memberi dan menerima. 
Konsepsi ini mengandung nilai solidaritas 
yang tinggi dalam suka dan duka, baik dan 
buruk ditanggung bersama. Bersama-sama 
dalam kegiatan baik suka maupun duka. 
Sedangkan ngayah secara harfiah berarti: 
melakukan pekerjaan tanpa mendapat upah 
(Kamus Bahasa Bali Indonesia, 1990:45). 
Tradisi ngayah diletakkan dalam format 
hubungan “vertikal ke Tuhan” dengan 
demikian ngayah merupakan sebuah 
keinginan manusia dalam berkarya sebagai 
persembahan kepada Ida Sang Yang Widhi 
Wasa secara tulus iklas. 
 
 Kedua konsep diatas telah 
membentuk nilai kebersamaan yang tinggi 
dalam tradisi Megebeg-Gebegan Godelyang 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Pakraman Dharmajati, Tukadmungga. Ketut 
Sutana dan Kadek Emi (Wawancara 16 
Maret 2017) mengatakan hal tersebut dapat 
dilihat dari antusias krama desa dalam 
melaksanakan tradisi Megebeg-Gebegan 
Godel  yang dalam pelaksanaannya selalu 
dikerjakan bersama-sama secara gotong 
royong atau tedun mulai dari awal 
pelaksanaan hingga ahkir upacara, seperti 
dalam proses pembuatan sarana upacara 
yang dikerjakan oleh krama istri, 
pembersihan, paebatan oleh krama lanang 
dan pemasang ider-ider, tedung, penjor dan 
lain sebagainya dilaksanakan oleh sekaa 
teruna bunga pesaren di Pura Dalem. Dalam 
melaksanakan kerja bakti (ngayah) krama 
desa melakukan suardama dengan rasa tulus 
iklas tanpa ada unsur paksaan semua 
dilaksanakan atas rasa bhaktinya kehadapan 
Ida Sang Yang Widhi Wasa 
2.4 Nilai-nilai Pendidikan Teo-Etika yang 
terkandung dalam Tradisi Megebeg-
Gebegan Godel. 
Manusia pada hakekatnya 
merupakan mahluk yang hidupnya 
senantiasa memproyeksikan nilai ke dalam 
alam lingkungannya tempat mereka berada. 
Manusia akan memberi nilai-nilai kepada 
benda-benda, kemudian menumbuhkan nilai 
kepada benda atau bentuk benda lainnya. 
Nilai ini sering juga disebut dengan 
kelakuan yang berfungsi mengatur, 
mengendalikan dan memberi arahan kepada 
kelakuan dan perbuatan manusia  dalam 
masyarakat (Koentjaraningrat, 2002:5-6). 
 
Nilai adalah suatu yang abstrak dan 
tidak dapat di sentuh oleh panca indra. Nilai 
dapat dijadikan landasan, alasan atau 
motivasi dalam sikap maupun tingkah laku, 
baik disadari maupun tidak. Nilai dapat juga 
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diartikan sebagai sifat atau kualitas  
darisuatu yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia, baik lahir maupun batin. Nilai 
adalah alat yang menunjukkan alasan dasar 
bahwa tata pelaksanaan atau keadaan akhir 
tertentu lebih disukai secara sosial 
dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan 
akhir yang berlawanan. Nilai memuat 
elemen pertimbangan yang membawa ide-
ide seorang individu mengenai hal-hal yang 
benar, baik, atau diinginkan (Robbins, 
2007:146). 
 
Melalui tradisi Megebeg-Gebegan 
Godelyang dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Pakraman Dharmajati, Tukadmungga 
mereka mengekpresikan nilai-nilai yang 
mereka anut, yang nantinya akan dijadikan 
sebagai dasar prilaku baik secara jasmani 
maupun rohani.  
 
Nilai-nilai pendidikan Teo-Etika 
merupakan landasan, alasan motivasi dalam 
berbuat, berfikir dan berbicara melalui  
 
1 Nilai  Pendidikan Etika 
 Susila atau etika cermin dari sikap dan 
pribadi manusia yang ditunjukkan dalam 
pergaulan sehari-hari. Manusia dikenal 
sebagai mahluk individu dan mahluk sosial 
sehingga tidak dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. Manusia akan hidup dengan baik 
atau berarti bila bersama-sama dengan 
manusia lainnya dimasyarakat. Dalam 
kehidupan bersama orang harus mengatur 
dirinya, baik dalam berfikir, berkata-kata, 
maupun bertingkah laku. Manusia yang 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
manusia harus tunduk pada peraturan yang 
berlaku. 
   
 Kata etika berasal dari bahasa Yunani 
yaitu “ethos” yang berarti watak kesusilaan 
atau adat (Nada Atmaja, 2010:8). Kesusilaan 
yang berkembang dimasayarakat mengacu 
pada makna membingbing, memadu, 
mengarahkan dan membiasakan seseorang 
atau kelompok orang untuk hidup sesuai 
dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku 
dimasyarakat. 
 
 Etika merupakan suatu aspek yang 
menekankan pada tingkah laku manusia 
yang sesuai dengan norma-norma kebenaran 
, nilai-nilai yang berkaitan baik buruknya 
suatu perbuatan. Tingkah laku manusia yang 
dikatakan baik dan benar, jika tingkah laku 
itu sesuai norma-norma kehidupan secara 
umum maupun secara khusus yang berlaku 
dalam masyarakat, misalnya dalam 
masyarakat  Hindu harus sesuai dengan 
ajaran Tri Kaya Parisudha. 
 
Wiratmadja (dalam Ariasa Giri, 
2015:21-23) etika berhubungan dengan 
pedoman bertingkah laku yang berhubugan 
dengan kesopanan, sikap hormat dan cara 
memperlakukan diri di hadapan orang lain. 
Selain itu, etika berkaitan dengaan sikap 
yang baik yang berhubungan dengan cara 
berbicara, cara bertingkah yng ditunjukkan 
dan dapat membuat orang lain merasa 
nyaman dan menanggapi dengan baik. Etika 
berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos yang 
berarti kebiasaan, adat istiadat dan dalam 
bahasa Sansakerta lebih tepat disebut 
kesusilaan. Etika dalam bahasa Indonesia 
dinyatakan dengan sebutan kesusilaan atau 
tata susila, kesusilaan terdiri dari kata “su” 
yang artinya dasar. Dalam kata “su” 
tersimpul perkataan baik atau bagus, 
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berdasarkan hasil analisis yang mendalam 
didapatkan bahwa kata “sila” mengandung 
arti norma atau kaidah, perintah, sopan 
santun, sikap dan kelakuan. Jadi kesusilaan 
atau tata  susila mengandung pengertian 
yaitu norma dan menerangkan norma itu 
baik dan menunjukkan sikap terhdap semua 
norma itu menegaskan bahwa kelakuan 
harus sesuai dengan norma. 
 
Jero Gede Widnya (Wawancara, 16 
Maret 2017) mengatakan nilai pendidikan 
etika atau susila pada saat proses 
pelaksanaan tradisi Magebeg-gebegan 
Godel adalah sebuah keharusan yang harus 
ditaati baik aturan-aturan dalam bertingkah 
laku, bersikap, berucap maupun berfikir 
selalu dilandasi oleh kebenaran. Dimana 
dicerminkan dalam pelaksanaan serta 
pemahaman apapun dalam ajaran Tri Kaya 
Prisudha yaitu berfikir yang baik, berkata 
yang baik, dan berbuat yang baik. 
tradisiMagebeg-gebegan Godel merupakan 
tradisi yang harus dilaksanakan dan ditaati, 
juga di hormati serta dijunjung tinggi 
kesakralannya. 
 
 Dalam agama Hindu etika juga disebut 
dengan tata susila yaitu peraturan atau 
tingkah laku yang baik dan mulia yang 
menjadi pedoman hidup manusia .tujuan 
dari tata susila adalah untuk membina 
hubungan yng selaras atau hubungan yang 
rukun antara seseorang dengan mahluk 
hidup yang ada di sekitarnya. Tatasusila 
agama mengajarkan untuk berbuat baik dan 
berbudi luhur, takut berbuat dosa, yakin 
bahwa Ida Sang Hyang Widhi  maha 
mengetahui sehingga tidak ada yang luput 
dari pengamat-Nya, kapan dan dimana 
perbuatan itu dilaksanakan (Bantas, 2008:3-
6). Pada kitab Sarasamuscaya sloka 162 
disebutkan sebagai berikut: 
 
prawrti rakayu kita sadhananing rumaksang 
dharma,yapwan sang hyang aji, jnana 
pageh ekatana sadhana ri karaksanira, 
kunang kang rupa si radin pangraksa inka, 
yapwan kasujan man kasuci lan 
sadhananing rumaksa ika 
artinya:  
 
Tingkal laku yang baik merupakan alat 
untuk menjaga dharma, akan sastra 
suci (ilmu pengetahuan), pikiran yng 
tetap teguh dan bulat saaja merupakan 
upaya untuk menjungjungnya, adapun 
keindahan paras adalah kebersihan 
pemeliharaanya itu. Mengenai 
kelahiran mulai, maka budi pekerti 
susila yang menegakkannya (Kajeng 
2005:129). 
 Berdasarkan petikan sloka diatas dapat 
di pahami bahwa,  tingkah laku yang baik  
merupakan alat untuk menjaga dharma atau 
kebaikan. Hal ini dituangkan dalam ajaran 
Tri Kaya Parisudha yang mencakup berfikir 
(manacika), berkata (wacika), dan berbuat 
(kayika).  
 Berdasarkan uraian di atas maka nilai 
pendidikan etika  yang terkandung dalam 
Tradisi Magebeg-gebegan Godel  
serangkaian hari Raya Nyepi di Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga adalah 
sesuai dengan ajaran pengendalian Tri Kaya 
Parisudha yang ada pada diri manusia, untuk 
selalu dikontrol dan dikendalikan setiap saat, 
agar tidak melenceng dari aaturan atau 
norma-norma susila atau etika wajib untuk 
dikendalikan agar dalam berprilaku 
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(berfikir,berkata, berbuat) dan selalu 
berlandaskan dharmaning sang guru. 
Sehingga manusia selalu memiliki kebiasaan 
yang baik, bermoral, daan beradab. Didalam 
melaksanakan tradisi tradisi Magebeg-
gebegan Godel serangkaian Hari Raya 
Nyepi di Desa Pakkraman Dharmajati 
Tukadmungga, Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng. 
2.  NilaiPendidikanTattwa 
 
 Berbicara mengenai pendidikan tattwa 
dalam tradisi Megebeg gebegan Godel yang 
di lakukan oleh masyarakat Desa Pakraman 
Dharmajati Tukadmungga, sangat perlu 
diuraikan terlebih dahulu arti dari tattwa itu 
sendiri. Tattwa merupakan istilah lain dari 
kata Darsana. Kata tattwa berasal dari kata 
“tat” yang berarti “itu” dan “tat” juga berarti 
“jiwa yang tertinggi’’ atau “Tuhan’’. 
Dengan demikian tattwa diartikan tentang 
ketuhanan yang dalam filsafat dinamakan 
theologi. Sedangkan teologi dalam bahasa 
sansekerta dikenal dengan Brahmawidya 
yang artinya ilmu tentang Brahman atau 
Tuhan. Teologi berasal dari kata theos yang 
artinya ‘Tuhan’ dan logos yang artinya 
‘ilmu’ pengethauan’ jadi teologi adalah 
pengetahuan tentang Tuhan (Donder, 
2011:1).  Kata tattwa sering digunakan 
untuk menyebutkan hal yang bersifat 
ketuhanan dalam agama Hindu 
(Titib,2003:8). 
  Titib (1996:100) menegaskan 
sebagai berikut. 
 Hakekat dan kebenaran itu nampaknya 
berlainan, tergantung dari sudut mana 
orang memandang bahwa kebenaran 
itu adalah satu adanya. Begitu juga 
gambaran orang tentang Tuhan adalah 
bermacam, macam, namun dalam 
ajaran agama Hindu meyakinkan 
bahwa Tuhan itu adalah tunggal. 
Namun para arif bijaksana  menyebut-
Nya dengan banyak nama, seperti 
yang di jelaskan dalam kitab suci di 
bawah ini:  
  
          “Indra mitram varuna agni ahur 
Atho divyah sa suparno garutman 
Ekam sat viprah bahudha vadanty 
Agnim yamam matarisvanam ahuh’’ 
 
Terjemahan: 
Mereka yang menyebutnya Indra, 
Mitra, Waruna, dan Agni, Ia yang 
bersayap keemasan Garuda Ia adalah 
Esa. Para Maha Rsi (Vipra/orang 
bijaksana) memberi banyak nama 
mereka menyebutnya Indra Yama dan 
Matarismawan. (Rg Veda, 1. 64. 49) 
 
 Ajaran tattwa dalam agama Hindu 
bukan semata-mata untuk mencapai 
kebenaran saja, namun dibalik semua itu 
adalah merupakan suatu ajaran untuk 
menemukan hakekat dari sesuatu yang 
sedalam-dalamnya. Jadi yang dimaksud nilai 
tattwa yaitu segala sesuatu yang berguna 
dalam kehidupan beragama khususnya 
agama Hindu. Hal ini menjadi bukti bahwa 
sumber kebenaran, kebijaksanaan, kesucian 
terletak di dalam alam semesta yaitu Tuhan 
Yang Maha Esa. Tuhan tidak dapat dilihat, 
tidak dapat disentuh, tidak dibasahi oleh air. 
Manusia percaya dan meyakini bahwa 
Tuhan walaupun tidak nyata tetapi bisa 
dirasakan ada dimana-mana, Tuhan sebagai 
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maha pencipta, maha mengetahui dan maha 
pengasih.  
 
 Menurut I Ketut Wicana selaku Kelian 
Desa Pakraman Dharmajati Tukadmugga 
mengatakan, dengan adanya pemahaman 
tattwa beserta ajaran etika dalam berbagai 
bentuk, dan sejak adanya keyakinan 
masyarakat di DesaPakraman Dharmajati 
Tukadmungga mengakibatkan, adanya 
perubahan secara konsep hingga pada 
praktek keagamaanya, menimbulkan 
dampak peningkatan etika atau tata susila 
dalam bertingkahlaku. Seperti halnya 
masyarakat dan sekaa teruna memahami 
jalannya upacara dan selalu mengikuti 
aturan-aturan atau norma-norma yang 
berlaku sesuai dengan arahan dan bimbingan 
dari prajuru adat dalam melaksanakan tradisi 
Magebeg-gebegan Godel sehingga 
pelaksanaannya berjalan dengan baik 
(Wawancara 16 Maret 2017). 
 
 Berdasarkan uraian di atas tattwa  
yang dimaksudkan yaitu keyakinan atau 
sistem kepercayaan, yang dapat 
menimbulkan peningkatan nilai etika atau 
susila dalam berfikir, berkata dan  
bertingkah laku dalam berkehidupan di 
masyarakat, masyarakat sangat meyakini 
akan kemahakuasaan Ida Sang Hyang  
Widhi Wasa yang akan memberikan 
keselamatan bagi masyarakat Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga. 
 
3. Nilai PendidikanTeo-Etika 
 Maksud Teo-Etika adalah Teologi dan 
Etika. Teologi berhubungan dengan studi 
tentang gejala-gejala yang memperlihatkan 
keteraturan, rancangan, tujuan, akhir, 
maksud, kecendrungan, sasaran, arah dan 
bagaimana hal-hal ini dapat dicapai  dalam 
suatu proses perkembangan. Etika 
berhubungan dengan pedoman bertingkah 
laku yang berhubungan dengan kesopanan, 
sikap hormat dan cara memperlakukan diri 
dihadapan orang lain. Selain itu, etika 
berkaitan dengan sikap yang baik yang 
berhubungan dengan cara berbicara, cara 
bertingkah yang ditunjukan dan dapat 
membuat orang lain merasa nyaman dan 
menanggapi dengan baik.  
 
 Teologi dan etika dalam konsep ini 
selalu berjalan bersamaan karena etika akan 
terbentuk dan dimengerti apabila ada 
gagasan atau konsepsi etika itu didalamnya 
sehingga dapat diterjemahkan oleh alam 
pikiran manusia dan dilaksanakan sebagai 
bentuk respon dari stimulus dari dalam yaitu 
simbol-simbol teologi didalamnya. 
Penelitian ini menunjukkan pada arah 
konsep, ide dan pemahaman-pemahaman 
yang dijadikan sumber dalam berfikir serta 
berbuat sehingga prilaku masyarakat di Desa 
Pakraman Dharmajati Tukadmungga 
menemukan pembenaran bagi pelakunya. 
Kajian teologi berupa keyakinan dan konsep 
yang diterapakan dalam pendidikan untuk 
membentuk karakter atau watak yang khas 
yang dilakukan secara sengaja ataupun tidak 
sengaja baik berbudaya atau spontan. Etika 
dalam kajian ini menunjukkan pada prilaku 
yang tampak dan dapat diamati oleh kajian 
ilmu pengetahuan dan Panca Indra manusia 
sehingga dapat melakukan penilaian pada 
pelaku atau orang tersebut. 
 
 Berdasarkan pandangan diatas Teo-
Etika yang dimaksud adalah teologi dan 
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etika, yang selaras dan selalu berjalan 
bersamaan. Teologi adalah pengetahuan 
tentang Tuhan dan etika adalah pengetahuan 
tentang norma-norma yang mengatur 
tingkah laku manusia. Nilai pendidika  Teo-
Etika yang terkandung dalam tradisi 
Magebeg-gebegan Godel  serangkaian hari 
Raya Nyepi di Desa Pakraman Dharmajati 
Tukadmungga adalah sesuai  dengan ajaran 
Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
bahwa tuhan penyebab adanya alam semesta 
ini beserta isinya. Baik itu bulan, binatang, 
planet, tumbuh-tumbuhan, hewan yang ada 
di alam ini, kesemuanya itu adalah ciptaan 
Tuhan. Tuhan merupakan sumber dari 
semua yang ada dan terjadi, keimanan 
kepada Tuhan itu merupakan dasar 
kepercayaan agama Hindu, untuk 
mendekatkan diri dengan Tuhan, umat Hidu 
menggunakan sarana bentuk banten atau 
upakara, dimana banten atau upakara yang 
dipersembahkan merupakan wujud rasa 
bhakti umat kehadapan  Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa beserta manifestasi-Nya. 
Penghormatan dan pengabdian atas dasar 
norma-norma kesadaran dan cinta kasih 
yang keluar dari hati sanubari yang suci dan 
tulus iklas sebagai pengabdian yang sejati 




 Tradisi Magebeg-gebegan Godel 
merupakan kebiasaan dari leluhur yang 
dilaksanakan secara turun-temurun oleh 
Desa Pakraman Dharmajati Tukadmungga, 
serangkaian hari Raya Nyepi dengan cara 
berebut-rebutan dengan saling tarik-menarik 
dengan mengunakan Godel sebagai sarana 
magebeg-gebegannya. Tradisi Magebeg-
gebegan Godel dilaksanakan setiap setahun 
sekali yaitu pada Tilem Sasih Kesanga  
setelah upacara pecaruan dilaksanakan.  
 
 Tradisi Magebeg-gebegan Godel 
memeliki beberapa fungsi. Adapun fungsi-
fungsi yang dimaksud yaitu (1) Fungsi 
Religi, (2) Fungsi Sosial Budaya,  (3) Fungsi 
kebersamaan. Nilai pendidikan Teo-Etika 
yang terkandung dalam tradisi Magebeg-
gebegan Godel yaitu: pendidikan tatwa, 
pendidikan etika dan Teo-Etika. 
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